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KATA PEX\IGAI{TAR

Sudr,rh dijelaskan sebelunnya dalan penJnrsrunan Buku
Busana Daera} Wanita Indonesia Lni dlrencanakan dlsu -
sun dalam dua buah buku karena nengingat banyak oocorD-
Dacen pakaian daeratr dl Negara Indonesia ini yan g perlu
dil<etrhui dan diinfor masi.krn. Dari seklan banyak lnacan-
rnecr.D pakaian daerah tersebut, penulis mencoba meBbagl
atos beberapa kelompok dan berpedoman darl bentuk- ben-
tuk-.dos:rr pakaian yang sudsh dltetapkan. Darl pengeloro-
poke n-pengelompokan tersebutlnsyoallah akan tergaxobar
br.gri rocna bentuk busano daerch wcni.ta dl kepulauan In-
donesla lni.

Pada buku II lni akan urembicarakan macam-nacam pa-
kalan Deerah Uanita Indonesj_a yang beluo ter infor.raasl-
kon ps.dr buku I. Untuk l-ebih jelasnya penulis nengajak
pr.r. penbaca agar daprt nellhat pada halaman-halaroan be
rlkutnya pada buku II ini.

Eaae,nluaraBErt,ldak itl.pero tebtagrorqc&:08;hEbb?r=
buct sesuatu misalnya saja bagi penulis sendirl dalam

, rnen:rusun buku ini, diakui nungkin banyak yang dirasa
per:lu belun tersampaikan, rcaka diharapkan dari para pem

bc.c. keritikan dan saran y..n g sifatnya trenbangus agar
buku 1ni dinllai baik sebegaimana mestlnya.
Akhlrnya penulis nengucapkan terlma kaslh yang sebesar-
besernya terutama kepadc Ketua Jurusan PI(K FPTK fKIp
Padang yang nendorong penulis deni terujudnya buku 1n1.

Padang, Junl 1985.
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BAB. ]
PENDAHULU.AN

Indonesia terdiri dari beberapa suku dan bermacam -
nec.lin kebudayaan dan masing-nasingnya menpunyal cara-ca-
re tersendiri dalam seni berpakaian. HaI inl merupakan
kebanggaan bagi Bangsa Indonesia sendiri, bahwa Indone-
Bia itu ti-dak hanya Eerlil-iki satu bentuk dasar perhiasan
seja, nalahan ke tlga bentuk dasar paka ian yang mudah di
tete-rrkan dapat dlllhat dari nacam-nacam pakaian daerah
Indonesia. Pada buku I sudah dibicarakan nacam-nacam pa-
kei.,n drer:rh yang bersumber dari bentuk dasar pakaian ku
te::g yakni baJu kunrng dln baju bodo, maka buku 11 ini
eken nernbj-carakan tentang beju panJang, kebaya dan varia-
sinyn serta pakaian bagian badan ataa terbuka, dimana
s r:rnber asal dari bentuk pakaj-an 1ni sudah dljelaskan pa-
da bab pendahuluan buku I.

tsaju Panjang, Kebaya dan Varj.asinya tergolong ke -
del::r kelonpok bentuk dasar kcftan dan pakaian bungkus,
yrnl. dipakai dibeberapa daerah di kepulallan Indonesi.a,
ed-cpun penampilan dari tiap naca-'n pakaian tersebut punJra

khes tersendirl dan rqembrwa seni budaya tiap-tiap daerah.

Pakaian 1tu dari abad ke abad dan dari tahun ke ta-
hun selalu nengalami perobahan. Adapun hal ini dlpenga -
rrrh I ol-eh bermacam faktor antara lain, faktor kebudayaar|
iklin atau mlrsini, agana Can adat istiadat, kemajuan du-
nir textil dan kemajuan darl suatu bangsa. Begitu juga
fnd,onesia pada umumnya tidak luput dari pengaruh-penga -
rtih ltu semua, sehlngga nengakami perobahan juga walauprr
tldttr terlalu benyak kelihatannya. Ha1-ha1 yahg seperti
lni juga dapat dilihat dari peningalan -peninggalan zaman
kuno seperti candi-candi, ukiran-ukiran, cerita-cerita
welIu,ag dan gambar-ganbar cinana nereka berpakaian pada
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wektu ltu melambangkan kemewihan, bila dlbandingkan de-
nEr-n plkaian yang kita pakei peda zaman sekarang ini.
Pckairn yang kita pakai ini semakin harl senakLn seder -
hanr karena dlsesr:aikan dengrn keadaan ekononi.

Kelihatan dari beberapa pakaian daerah klta yang cir-
ta berpakaiannya terdiri dari kain-kai-n lepas yang tidak
dijchit. Mungkin pada waktu dulu itu orang-orang bek:m
bist.dan belum mengenal cara nempergunakan Jan:m dan be-
nenc, sehingga kain-kainnya dibelutkan saJa dan dlsim -
pulkan atau dlmasukan saja di badan dengan nengatur Ii-
petin-lipctan atau ikatan-ikatan yang sangat lndah dan
lrenarik sekali dlpandang mata. Perkembangan dari cara
berplknian yong seperti ini nenimbulkan bermacam-roacam

teki:ik {raperles.
Clrl berpakaign yrng seperti itu menbuat bangsa

Iain kr.gun ftelihatnya. -Apa lagi penampilan kebaya dan
kain wiron, dlmana cara meroakaikan kain wiron tersebut
nenbut'.rhkan keterampilan dan kenahiran terser':diri. Bagi
plhek ynng lngln meniliki keterarnpilan cara Bengenakan
keln wj.ron ltu dapat dilihct pcda halanan cara melekatkEc
krin wiron dan stagen.

Krin dan sarung yang dip:kal pada zanan dahulu di
tenun sendiri dengan alat tenunan tradional. Sekarang de

ngcn cdanya alat teknologi moderen, dapat dipesan kesa -
lah satu pabrik tenun sehingga tidak mengh llangkan clri
khns disain tenun dari tiap-116p daerah balk corak atau
xootif hiss maupun warna khas. doerah.

Setiap daerah menpunyal fturan-aturan tertentu da-
lero nenggunakan baju panjang, kain kebaya dan pakaian
bun 6kus lainnya karena pakcian itu akan menunjukan sta -
tus sipemakai. Apakah seseorang itu sudah bersuami atau
seseorang itu wanita yang dituai.
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Setiap nacam pakai.rn ncenerlukan penyusunan bentuk
reabut. Semue pakaian harus disertai dengan bentuk ram-

but dan sangg'uI terletak di belakang leher, dlatas uiung
kepcln sebelah belakanS, diitas pusat kepala atau diling
ker]<ln sekelilingnYar Sislr hiasan dan tusuk-tusuk konde

dipergunakan untuk roengencangkan agar rambut tetap bera-
de dlte*rpatnya. tseberairr bentul: hiasan sanggul dan hias-
an kepala dibicarakan di dzr iar:r buku lnl, akan tetapi
biesonya terserah kepada sipenakainya, bentuk hiasan rar
but-apo yang cocok dengan diri nya dan baju yang dipili}
nya. Sungguhpun demiklan disar:rnkan hendaknya ranbut di-
atur sehingga terletak dibelakang kepala dan telinga.
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Baju .:'an .i rn6 ternreul:- unur tertu: ri.ari baju-baju
yang lain, traka potongannya lebih sederhana hanpir nerlye

rupai kinono cina, palraian orqnB-orang truslin d.i fnd_ia/
Pakisten dan Bangladeb. BaSu pansjang d.ir:akai dengan sa-
rua6. Penanpilan pakaian yang seperbi ini terlihat di 

.

Minang Kabau, Deli dan Malurru. Baju ini terdiri dari 6
potoD6. Sehelai untur- ba.tin d.an be'! al:ang. Lipatan kain
pada bahu, dua le.bnr untuk lengan, crua 1enbl.r untuk pe-
lapis bauo.h ketiak (tlt iL;.
Sehelci ja-r ur pangan6 d,i-otong untuk bagi:n nuka .1i le -
lrukan pad-a baglan Lehcr dan daC.a baju ini d.ibue,t senua
ciengl,n ulruren sinenakr.i.

A. Minang Kebeu.
Beju 1;:r-qjang diprkai oleh nanita-rm.:.,it; yan6 su-

dah bersuami (wanita-wanita tua). Baj'-r ini birsa d-i -
pakai untuk pako.ian seheri-hrri dr.e ,'r-':- :-t juga dipa -
kai untulr acarc Derhelatan. Bentuknya sena hanya d.ibe

d.aken oleh bahan yang dig'unakan-
Ka1c.u untuk trr.lroi -n seh.rri-hari dr.ri bahc.n ke.tun, se-
dangknn untuk perhelatan dibuat c'|.:::i bth,an yin6 se -
suai untuk kese-pato.n tersebut.

Cara. Berpakaien.
Pcsrag-l'p-p sarung buat lipat salah s:-tu sisi ba-

gia;1 depan, kenu,l ian d.ilrakai baju, ber ahan pad-:. dadn

ditutup dengan tige buah peniti eues sebirgai perhias
arx. Renbut d.isang6lul padat ditutui: ,-ienean selcncl-ang

(tlit<erudungkan) pakai selop. Perhiasan yr.n6 lain su -

I
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bang (giruang), kalung, gelang terbua.t dari perak atau

emas .
a

B.De1i.
Baju paniang uanita Deli haloir neqvenrpal baiu

paniang Sumatera Baratr 0lbegian pinggang alibentuk

pas sehingga memperliatkan bentut badanr lenBan baJu

longgar paniangnya tiga pererupat. Bahan baju dianbil

dari bahan teobus terang(r1yIon), bernotif lunbung be-
sa-r-besar. Sarung dinarrai uki-ran lebar seperti sarung

laki-Ierri polos atau bernotif kotak-kota-k.
Care berpat aian a6-a seperti r'ranita Mine-ng tetapi se-
lenclang diselenpangkan di bahu, kadc ng-kadang tldak
paLF.i selendang;. Senang memakai perhiescn-perhiasan

yang agal< nevrah.

C. I'IaIuku.
l{aaita-rvenita d.ari golongan menengeh dan tinggi

dari tragi,'n sebelah utara l'1a1uL' u merai'I<.'i baju panJaag

yang terbuat d-ari katun berwarna putih' Be'ju ini dipa

kai agar. longgar dengan lengen baju s eiar'rit sebagien

pergelangan tangan.

lengan baju ini dipotong lebih pt:njeng sehingga

bagi.-B yc].ng Lebar r'lenutuni linat l-engan tersebut yang

memberi-l:an ganbaren seDerti sebuah blus' T'engan baju
clan lipat lengaa tereebut d.ibuat dari satu' potong ba-

han yang t:i.dar- ter?isah.
Lipat lergan tereebut diberi kancing (nanset) seba

nyarl tu juh buah yaag t erbuat dari ena.s ; pa'd-a kedua

belah sisi lipat lenga.n tersebut diberi lubang kan -
cing d.iu:..'ra ma-nset-oanset tersei:ut akc'n d-ipasang d'e -
ngan keral-a.aya. disebelah atae.
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Panj a.ng baju sa-mpai diatas Iutut. Bagian mul<a ditutup
dengan tiga buah peniti enas yo,ng masing-nasing dihu-
bungl<an dengan rantai halus.
UntrrJ< pakaian sehari-hari baju ini dipaJrai dengan sr. -

ruug katun atau lurik dan untuk pesta-, baill bagi !ra-

nita-uanita golongan tengah maupun tingp;ir dengan

kain songket emc.s dari Silungka'ng (liuae-tera Barat )

yang berrvarna biru atau merah. trtlanita-vranita dari tirg
kat tinggi metrakai sepatu yang dibua-t dari beludru

atau ua6u dengan bentuk yeng berl-ekuk kea-tas dan per-

segi di ujungnya (ceneta), dihiasi dcngan bundaran

bundo.ran pi?ih yang keeil terbuat dari logam nulia
dan manik-manik. Di sebelah kanai, dari sanggul merck[t

dipasang empat buah tusuk lronde enasr Sanggul yang be

sar ditempatka.n di sebelah belakang pu-sct kepala"

Kara.ngi..n bunga putih yang melingkar yang disebut "pa-
paceda" roengelilingi s ang3u1 tersebut'
Wenita-wanita yar:g sudah bersue'ni nenakai suatu hj'r':
an berupa sekeping bundaraan em.s yang ditenpatkan te

pat di tengah-tengah sanggul, gadis-ga'dis yang belun

bersuaai memakai s'i sir yang berbenbuk hampir setengal:

lingka.ran untuk nena.han sanggul bagien a-ta's '
l{anita-vranita dari golonga'n menengall nem'kai tusuk-tu

suk koDde perakr kancing-kancing nanset perak dan se-

1op yang keras berna{a "kaos" yang berbentuk seperti

Itcgnelarr.

Eanye golongan yang paling tinggi saia yang diperke -

nankan memakai sarung batik sala untuk pakaian sehari

hari. Untuk pakaian r'esmi nereka nenakai apa ya'ng di-
katakan rrrok'r terbuat dari katun putih ycng d:-beri

kanji yang keras de.n dilipat-lipa't seluruh'1ya (sepe::-

ti wiron yang kecil). Rok yang benuiron tdrsebut di "

8
4*-
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hubungkan dengan dua potong bahan selebc.r ernpat s aro -
pai lima cm ye.ng nelingkari pingg--.ng cl.:.n dibelc,h dise
belah kiri dan kanan pinggang dan nesinp5-na.sing di -
ika.t d-eng:-n tali " Bngian yeng melingkari pingg:.ng ta-
di kcmud-ir.n ditutupi den5:-n ikat pingg:.ng ent:.s t
Rok ini i-.galr nembentuk be.dan ke.rena- adanyr- lip:-t:n-li
pa.tan tcdi (pakaian semacao ini j,:.r:qg cl.iketemuken de

ve.sa ini).



BAB. IrI
VAXIJSI IGBAYA DAN BAJU PANJAI\TG

Ke baya adalah sehelai blus berlengan panjang yarg
d.ipekai disebelah luar kaih wiron atau sarung yang ne-
nutupi bagir.n b ar+ah badan, panjo.ng kebaya biasanya se -
bates panggul. Kebaya ini bermc.ca.n-na.can puJ-a b entulmya

sepcrti kebaya jawa, Sunda, Bali dan l{inahcsa. Sala.h sa

tu diant*anyr- yo-itu kebaya Jawa di j o.dike.n sebagai pa-

kaian Nasional wanita fndonesia yang nerupc.hln suatu ke

banggaan bagi kita.

A.Jawe.
Kebr.yo. Jawa dapat dilih:.rt dari tiga peno.mpilan:

'l . PekLi,r.n sehari-hnri.
2. Pakair.n bepergi:n.
7. Pr.l:aian upacara adat.

Pakaian Sehari-hari.
Parl-e d asr.rnya lccbaya untuk schcri-hr.ri dipakei

dibuat dari bahan tenunan send-iri k:.in lurik c-tau

kain br.tik cap, nodelnya nenakai kutu baru (bef)atau

tanpa kutu baru. Apabila kebc.yr* dc.n kain wironnya
terbuc.t dari bahen ya.ng s..na (lirik) disebut pakai

suwadesi, cara Eerekr berpakaian, so.ngLt sed-erhana

sek.-.'l i ]cain dilir i tkan dibagian pinggr':rg sinoai ne-
nutupi mala kaki, letl-ka.n ujung ka-in pe-d-a sa.lah satu
si-si nu}a, kemudian diikat dengan stagen pend-ek pada

bagi:'n pinggang. Selendang dipe-kai kapLn perlu saiq
fambut digonde biasa, al's kaki dipdrai kc-pan perlu

11
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Pakaic.n Bepergian.

Untuk bepergian para vr:.nit:. j evrt tetap menakai
kebeya tetapi bulan bah...n lurik bi:s:rr1vr. d ipo.kai ba-
han yr.ng lebih bagus nodel kebayr. tetr.p nenakai atau
tanpa bef. Kain wironnya d.rri batik oep atau batik
tulig oaCe kcin dibuat wiron + / atcu 9 buah cara ne
makai ka.in lebih unik dan nembutuhl*n kescbars.n dan
ketelitian seteleh kain dililitkan ro.pi diikat d.engm
tc.li sekeliling.pingga.ng kerudiao ditutup dengan sta
gen r.tau angkin.
Ro.robur dibus.t ssnggul digelung tekuk dihj::s dengin
dua buah tusu!: koncle kiri rl^.n krn"-,n, perhiasan d.ipa_
kri ti.C-all ber'l_ebihan ales kaki nenrl.eai sl,op atau sen
da1 dr.ri ku1it.

Pakairn Adat"
i)eristrrvi, yang ,.;ang-t penti,r; di dc.er_h Jar+a

r.d.rI:lh nasa upccera. perkawinen, p.1.].i. nr.sa ini sipe _
ngenten tranita benar-benor rneri-.sikan ncngalc.ni de_

ngan kee.daan Jiwa yang sudnh dcvasc.. l,Ierc1ra. dirias
sedenikir.n rupa sehingga kelihato.n a.a$guu ct_en cantik
seko.l,i.
Pekaian yan6 di-nokai oleh sipengantcn senct_iri:
1. Ke.in batiJr yeng sangat hclus yaitu kc,in batik Si-

do nulrti, sidc luhur dan sido Asih. C o_rn nenakai-
kr.n lrr.in seperti kcin ryiron bil.sa.

2. Kebayr. prnjeng yang bentukny:. kebo,ya penclek yang
dipanjangkaa yeng nasih terlihc_t bentul: bLdan.
Panjang kebe.ya sanpei paha a.tau die.tLs lutut sc -
dtlj t. Finggiran teng:h rouka kelin b:'.rah d_en l_e -

ngan dihiasi renda -renda eroas atru perr&. Sed.angkan

l

i
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bahan kebaya dari beludu bewarna hitan.

7. Perhia.san dipakai setengkc.pnya seperti peniti ren
teng tiga, gele.ng ten6anr cincing.dr.n g5-rvrng.

Sed:ngkan p:de dehj. diberi hiasrn, yaitu goyangen

persis didehi tengah suput Juju clise.nprng goyang-

an pad-o. pelipis dihiasa dengan d.iberi tanbahan
y3-ng bexwarna hitan persis sepcrti. anak-e.nak ran-
but ke'-:udian dihiasi godeg pad-a b arvc.h telinga..
Hiasan rn, 'but dibuat sa.nggut gelung 'bekuk dihiesi
d-engan cenduk jongkat, cund-uk mentul ] buaht tu -
suk konde 2 buah d-an jaline-n kenb:r:rg bunga neli'-ti

4, Ales kaki menakai selop tcrtutup cl-ari bah.'-r bludu

betuc.rn--r hitari.

Peneliharae.n Kain ds.n Cara Menp er6u:reJr.-ffrJra.

Sisi atrrs d.an sisi bawah dr'ri )cain mcrupakan te
pi tenunan secl anglran uiung-ujungnye. rlija.hit. Apabila

nerrpergunakan kr.in batik atau lurih salLh sr.tu uiung

yang telah dijc.r,it harus dilinet-1ipi:.t (diwiron) se-

lebar kureng lebih 2 cn. Untuk itu, li,'rtleh dr'hu1u

jahiten yang terdapat diu.iung kain t:d'i tiga kali ke

sebelah clalan sebelun me'buet wiron tersebut.
Junla.h liratan apabj 1:1 dihitung ds-ri sebela'h luar ha

rus D-rupakan bilangan gnnjil. DalLn nengerjakannya

setie'-\ lipata4 dia rbil secara pertical Eenurut ujung

kain tersebut, keriud,ia-n lipatan yang sud sh terbentuk
rlan bentuk tad.i dili,rat-lipat lagi keba.vrah dengan

g€Egganen tangan sehingga tekenan ciari genggailan ter
sebut uenperkuat lipat;n-lilratc'n tad-i. Setelah se:rua

lina.tan-tipe-tan terbentukr care- ini diuJ.a'ngi 1a6i

berh;1i-ks.1i. Kenudiar: lipatan tersebut dijeoit c1e -
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ngan Jepitar,. kertas. Kain digulunz dinulai dari lipat
an tersebut sanpiii h:t:is. Ked-ua ujuni,i gulungan tersc-'
but lrelur.l i;--n Eir.sing-rasi-ng dilinat gan;t a.ki.n ketenBah.

n<etlah lipatan dari gulungln l<::in yr.ng suC:h diwiron
tersebut clan el.rpan untuk kira-kir,-' sebulan r--t l-u 1e ''
bih scbelun dif r.ks.i " Dengl cara rr.enihii.n akan ti-npak

bnhwa sisa-sis3 dan lilin yang netck^.t )<epLda mori
yaag Citenun dengrn hnlus itu akan aenyeb:-',.b!<e.n lipat
an-lipetan taJae yane sifatnya seai per::'ilen tnnpa-

perlu diseterike.. Apabila k.r.in tersebut ter1.'.1u pen -
dek bagi tinggi badan sl- penakair yr.ng berc.rti ti'-t-aJr

akcn crengr.lr:i ukuran yang cocok cl---ri -.;i11593.n9 s cxlpol'-

ke tmif , tc.nbahk:'nIah sehefei b:'h3n ser)i'-nj:n6 b'-''gin

sisi at''.s d-ari kain tersebut - b:.8lLn t.':rb':-hrn i-ni
akan tertutup oleh stagen.

Ada due nacr.n batik, yaitu bltik tulis d-r'-n brtik cap"

Akan tetairi proses u[run drla.t penbu:.tr nfly: acal:.h sa-
na yaitu bagi:n-bagien klin yang tidal boleh ken*' war

ne. celupen ditutupi dengan li1-ia yang teb tr kenudia,:

kain tersebut d.i--agulrln ke da.l:.n cai ran yang non8''n -
dung wr rn-r- celr]p tadi. Perbed-rannyl: ielah b;hwa dalc'n

batik tulis corak-coralr yang halus dan ind:h ter,sebut

d.ilukiskan dengan menpcrgunek:n sebu:-h cc'nting yang

merup.l-a.n sebuah penc hr,Iusyan6 dlJ-si den3:n 1iIin
cair. Da1am ha1 batik cap, oori-k-corr:k ter;ebut c'l'ic*p

kan rlengr.n cara Eenasukan sebuah bs.Iok at:Lu cap r ys-ng

biasc.nya terbuat d.ari kavrat-kltrc-t tei:Lr:-€ia yc'119 rii-le .-

katlcan keltaila scbur-h r.las clari 1ogr.r, kepf'cie criran
lilin kenuCian uencapkannya ke r't '-.s kr-in y :n5 akan d-i

batik -vang dibebrskan di Ltis alas yang bata'

Batil< tidak boleh dicuci setiap kLli sesurli'h clipckai'

akan tetari d.arrat dipera.nginkcn kemuc'l-i:n ct-i5ulung de'n
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diikat 1agi. Sesudah dipakai bebera.pa kalir kain ba-

tik d.cpat din.-.sukan ke dalan air dingin, atau lebih
baik ke d,a1an a.ir tek dingin yang keras, atau air
gaBam.

Jangenlah scr<i-1i-kr,.Ii treEperguaakr.n s;.br-rn atau air
panes. J.',ngl.n pula diseterikc- karena d-engin d-cnikian

akan nele'::r.hk:n kain tersebut. Apabila kc,i:r batik ke

lihatannya kotor - batik jarang meni::36<elkan bekas

kotoran (stain) karcna aCanya sisa-sis"' l-ilin di da-

lan kain tersebut - kaia tersebut '];pat rlibersihkan

d-engan risnggurrakan lerak atau bahan penbe":sih kinia
lainny-,, kenudian nLsul': n kc d:-I:ra -'ir rl'ingj-n' Dengcri

peneliharaa.n yar€ bai kr sehelri traj n batik ':lai2at te'-

han berpuluh-puluh tabun lananya ':1c,n te::is bineua

kain bati yang halus clianggap selrarjni barang wc'ris;'n

yr.ng d.itu.runkan dc.ri ibu kc anck.

B.Sunda.--
Pena.'l'rilrr rrlin keb:ya wsnitr Sr','ac'-c' hanpir ber-

sart,l.an d,engrn wlnita Jawe r tet il'ri- t-cl-e. l; er,]-ikit ha1 l}
yang r,erbe,lo.]..n ked'u3 claersh ini. C:rs' berpekl-ie'n ua

nita Jr,',re dipengr ruhi oleh atrrLr:-r'turi-a ad o-t y:'ng

cukul r lluat. I(al:u orang Sundah senc-ng nengikuti node

dan ccpr-t nencri a suatu percrb^'5-1 !i'l -:1c begitu teri
kat deng::n r-dat.

Bentulr kebaya vranita Sunrl a banyi'k vr'riasi pa-d a' bagi-

an letur aslin-'a nenakai arih atc'u seni ukir V d'an

segi e.:Dat seiring dengr.n itu bentuk 1en6;an jtr-6a di-

buat beruc.ce..r-maca.l variasinya, lain dari par) l- keba-

ya Sund... sering juga- d-ilrord-ir pr'de sekeliling ping -
giran-pinggiran kebaya penilihan rva'rna pc'rJ a kebaya -

PEF9.... 1 .,'.,r-q:' rFAraYc

KO,a'I lliDAxt I,,\i
Tri)t'i. !iFlN JA:''IXAN

(tiiSL$ !.i;llr ii'rrr 'i tiF'J'i I i l(,l1ii
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r\ys. senanet neoakaj warna-1rs.rn3. yang Eei1jo.']-ok.

Kebryc. untuk sehari-hori d.^n untuk bepe:rgien bentuk-

4yo. EjaEI.l hanya d.ibed-akan oleh peailihan bo.han rirntuk

sehc.ri*hari dipakai bahan katun scdr.ngkan untuk be-
pergian dipaicai br.han yang lebih mo-ha] selterti cripet
geargette, sutra, ko.i-n renda, chiffonr or6anCi dan

banyak ls.gi bahan yeng terbua.t darl teknologi nodeten

eekarans ini d.o.i tentu saje bahan ii,-u dibeli sesuai

dengan ting>at ekonoi':i siper:c.kai.

Dandanan ranbut disisir rapi kebelr.1<ang rlan disang -
6u1 bentuk honcle solo, I)crhi3.s..n yLr3 4.i1re''kai seder-
hanc saja. Atas kaki nenakai sandLl atau selop d.l -
buat halc lebih kuran1 5 crr.

Pakaiei: Adat.
Pariliian adat j iga daoat dili l:at ualibu upe-cara

pestn perk3r,rj nan khususnya br.Ei penganter rvanita,
dandanannya hr.rnpir sa.na dengan penganten Jat,a r pada

dasaraya. penganten wanita Sunda 4ena!::'i kebaya bro -
kad putih tetani sekarrng banya-k juga y:'ng merlakai

bahan blud-ru dan bahan-baha.n polos }a-rl:i5ra.

Alas kaki Eerakai selop hak tinggi bervarna putih

oenglr.ilap yang bs.gian depan tertutup.
Rie.s nu'lre d ahulu hanya uenakai bed-ak nenir se-ja seka

rang sudah ne:akai nake-up yang diperrrocieren sesuei

dcngan kenaju:n zatral1.

C. Jakarta"
Pencluduk di d'a. err-,h Jr.kuta nayori-ta's neoclul<

agarrr Islan. Sungguhpun sekarang ini sudah nerupakan

ibu kota Kenegaraan fndonesia, terpat keluar ocsuk -

r



-

,..

J

20

\

I
I

Gambar 7. Busana None Jakarta



21

nya b eranelia ragannya kebud,a.yi,.an, bail: kebudaye.e.n d.a

lan negeri naupun luar negeri. Tetapi ltu tidak akan

rnenpengaruhi- prinsip dan keyalrine.n bagi pendud-uk da-

erah setenir-at khususnya dah-n hc.I seni. berpa-itaian me

reka ,runya gc.ya terdendiri r,ln-n rneni: rlilken pckaian
d.e.ereh s. ia- Untuk paks.i 3.n sehrr:i --hari d:n untut be-
pergi : n nerer-a Lr s',r.1rn i kebnvo. s ep ert i r.".';itit --...rrranite

Sund-a.

Pakc.i-en Adat .

1. Si.rung batik tulis atau cap menakai tunpa] "

2. Iicbcya yang dide-lankan . sanpei cli L-ba's lutut cLibut

d,ari ba.han polos (crepe, ge:,rgate) .

7. Se l encr:.ng dari behan polos scra-si clen2ti'-n kebaya

4. A1c-s ke.lri selop tertutup bagian r]cean.

{Era Ber1a1.e j an"

Dipaseng sarung se?erti bi;rsc. terpat difetakan

ci.ibagian d-epan, dibagian pinggang di ikat dengc-n se-

tagen atau angl<iir sel.lrang bisa dipr.ka-i lontarsasete
J-ah itu pase.ngken r<ebaya diba'gi;.:l d.epcn dikr:ncingho'n

dengc-n tiga buah peniti atau bros. Ranbut clibuat

sanggul pad:t di kerudun6lkan selencl-an3 untuk penutup

kepala.
Clra nci'.,buat Pola sar:a

kan.

denpgan kebaYe. Y:nE; d-iPanj ang*

D.Ba1i"
Kebi:yr. d.i drerah bali dipakr'i untulc pakaian se-

hLri-hrri dan seri-ng jugr dioalsai u-ntulc upr'care adat

untuLr uDo.carr semb-hyang dca dilakri ol'eh uanita -r're'-

nita yeng Denjuniung sesaien peael<aian kebs'ya ini po-
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agaruh dari Jal'ra. Mak3 btnyck iugl.
uc 'ckai kc.i n d eng.an kcbayc. seperti
ra Der..rlialannya yan6 ber-lsinan.

Bcli yang
di Ji-.ua, hanya ca

Cera Berlrekai.an.
1. Kcin d. j-',rl:o-i se-rertj kain Jarr:. 'hl:n1;e uiron (kain

tcnunai: scndiri). Sarung tcknik cclu-,r beraotif
r,'rc.rn,', nengkilep.

2. Dipekai kebaye dir..tas kain.
7. Lilittan senting (terbul-t dari br.h:n songket) di-

atas kebayr d.i blgian pinggr,ng.

4. Ra.rbut ci,isusun rc-ni kebelalcang 11ifspf, kond-c yang
disebut'rpusun6:r,n'r .

a. PuEungan gonJer, dina.kai oleh anrk g..Cis yang

mr-....lna pangkc.I rancbut dile]es athu d-iuraikan sa-
Ja.

b. Pusung'n stegen, dipa611 olch ui-.nitr.-vr:.nita
yc.ng sud-ah kawin ya.itu setcJ-a-i: ri.:,ibut diirutar
sa.tu k'-l i, ujung rr!'.rbut ditel<u} keclnla.n seper-
ti angka delapan.

l. iilie.s:.n, kaIi.u oran3 itu alcal ner:jul; ung sesajen
disusun kedbr.ng disekitc.r pusung.-rr, scd:.n6kan yaq
tirla.k nenbavra sesa j en, hiasan ke',ra.lo. tLiletakc.n d-i

delr:.1 perbiisa.n lain seperti ]ielung r gelc.ngr gi-
r"ru-n6 dan cinci-n terbuat dari elr,--.s.

B. Kalinantan Tinur.
Salah setu par.a.i an dari wanita-wcnita.. keluarga

Raja Kutai. Kelinr.ntan finur, ialah kcbaya, satin
yang dipotong lurus dibagian bauah da.n netrpunyai 1e-
kuk leher yang tinggi dipa.kai berserla bersc.ma.-sana

dengan kain batit, ynn6g berwiron. Kain tersebut dj-li-
litkan ke badan da-ri sebelah kiri ke kanan. Bagi-an

vr.nite
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nuka dari kebc.ya ditutup dengan tanbr.h.'.n bahan, pada
pinggiran lengen ba. ju d rn lekuk lehcr dihic.si dWDn
sulurne.n dc.ri benang emas. Kacl c.nr_:-k -<ic.ng f,ergantung
dori p:da tingkat d-an kekayaan siperak.-.i, seluruh bc
gian tambahan bahan ?eautup c'lischcl:rh :'_cp _'.n diisi de
ngan sulanan d-ari beneng enns d.i.n bu-] u-buIu burung
yang halus dc.n putih. Pcrhinsan yang clipCrai sed_erha
na. dil;anbatr dengan sebueh ki.pis y:ng terbue.t clari bu
lu burung unta.

X.Tiaor.
1'.Ia.aite-vranite da.ri r.anDung roenak:.i blus d.ari ka

tun putih yarg dibuat deng-,n pola keba_-,:. :t-engan sa-
run€i tenunan tangan yang berrvarna coklot tua clan bi-
ru bercorak garis- garis mend.e.tar rian barbunga.
So.rung tersebut d-ililitkan ke bc.lan C,ari scbclr_h kn-
nen kc l:iri bagi vra.nita-_r*lni ta yang su4 s.h bersuani
dan scb^r,-i'-nyr ba.ri gedis-Bacris ;rin:i t elun bersuaai.
Sr-rung inj diikat d engrn it.at ningg..ng peri.lc atau
eoes ;ian3 bersc.-bung yang diliS.itkin disebcleh d.a1an
kebaya.
Sehel,,-i sel endc.uF katun dilir"rat enp.tt ct-:r.n dLige.ntung-
kan riibahu sebelah kiri sehinggr. pin3-ir:.nr1y? yirng
tcrurai (franyc) terletak sedikit d-i atas i:inggs.ng.
Rimbutn;,a :l ikonde yan6 erat dan d.ihi-s i d.cnga_n due
buch tusuk konde yang terbua.t d,-.ri pcre.k. Sebur-h ka-
lung yang terrtiri .r ari nouti ner:b yr_ng d-iselingi d.e

ngan bulatan-bulatan etras dan no.nik-ni:rik cLari gclas
yang antik, bersa-n denpan gelang-gelrng ying ter -
buat darj- perak d.rr-r gading nrelen6,kapi prhaien ini.

(-::-:
I ts:-.

\Jr
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G. M i n a h e. s a.
Pada uru nya D.' ai rn di Minahasa sr.na ra.ta anta-

ra golong:n kaurr bangswan drn r.:kyat bi,r,sa.. Minahasa
tid,ak nenpuny:i hrsi1, tenunrn sendiri, seb:b tida-k
aCr yr.n1,.' peker j aannya bertenun.
Pad- unumnyi m:.syc.rakr.t Minahr-s :r. lebih nea;;u-t:.8.-ken
perh.ti^.n, sebr.b daerahnyr subur seperti :

- ncn n.-.'r P.-..].i d.:n j ac'.rng

- berkebun cengkehr. kelapa d-a.n kopra.

sebcgian ada juga yang beniag?,ng. D..|ri itu br_hr.n pa -
kaian di I'linahasr biasanye d_iirnnort d -.ri luar atau d-a

ri daerah-derah lain d.i i-ndonesic.

Pekaian i"lanita, terdirj dari :

- Pikc.ii,n sehari-hari
- P.:l<aian ke Gere ja /Pesta.

- Pa'!:.:'i in Dena'.nten

- Par-- j.;.n Derja,,-ruaa Asya /ker"etiLn.

Pr.Lai.:n Sehr::i-hari .1

a. S ar-rmg :

Seperti yang dipakai oleh vr-.nit:.-r'r:.nit: Tiong -
hoa, y-litu sarun6 batik pekalonga,:' C cn5an berbc.
gi.i warna.
Untuk g,:nis-gad-is (wenitr. y-.ni,' beLun kanln) ke

pala sarungnya diletaken disebe 1ah kirl, se -
clanglra-n untuk wa.nita-rvanit a yang suclah kalzin
terletaL' disebelah kan.rn.
Sarung ini diilrat dengan ir'at pineE:r.ng"

b. Kebaya Atlat
yaitu senacan kebaya penclelr dari k:in putih bia
sa tanpa nsmglrai renda-. Tetapi sekarLng telah

!
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banyak yang memilih baha,n inport y;::1g bercorak ke-
ci1-keci1.

c. Cele (tutang.
nodclnya seperti- cele dari na1uku.
Bahcgian depannya ditutupkan cleng;c.n krncin6"

d. fl.. ct Pinggang atau tali kain.
e. Peniti kancing yang,. bersusun tigr_ buah. Dipakai r:n

tuk rn enutup keba.yanya.

2. Pakaian ke Gereja/Pesta.
a. Sarung./kain paniang pekc.longan, tetapi bahannya Ie

bih hnIus.

Kebayr Putih"
Ien.: pinggir.-nnya diberi rendair Xcn€ I eba.r atau ke
ci1 a.tau dibordir saja sekeJ.it inrrjty.:, ya:rg d_isebut

"kebaya bord i r".
Be:annya : Bo,tis, voile d.a.n nansouk.
Dahulu nod etnya diberi belahar p,_..d.-, Ieng,an yang rJ.i

tutunkan dengrn l.ancj.n{t er.-ri1s/pcra-li 7 :-tcu 9 buah,
aeoerti- juga ks6ay3 Maluku. Tet :.-.i sc,r;irang noclel
ini tidak ada 1agi.

b



BAB. TY

BADAN ATAS TEIBI]KA

Cara berpakaian yang ba6ir.n barli-n ato.s terbuko.rada
lah sunber insprLrasi dari bentuk dasar pakc.ian kuteng

pada zanan purbakola. Setain itu aC-alah pengaruh kebuda
yaan Eindu yan6 pernah nasuk kedalao wilayc.Lr kitc-r yang

sampei seksrane; r,',asih tertinggal d-r.n neubud-a-ya c1i Nega-

ra kita. Cara berpakaian yan6 seperti ini- ':]-aPc.t terli -
hat dibebera.pa de.erah dia.ntaranya, Rote , Sun,ba, Jawa Sa

bukwala, Jawa Basahan, Bali, Cara berlralcaian yan6 seper

ti ini yan6 nenjadi pusat perhatian *d-alah penakaian te
nunan-tenunen yang tuCah karena cara pelalraianrll'r' tercli

ri d.ari lenbaran-Ierbara'n kain saja tida-Ir dibuat aepcr-

ti baju-baju yani: lain. Setiap daerah iic:pergunakan te-
nunan-yang berbeda-be''l a rruIa.

A.Rote.
Pakaie.n adat P-ote Eelopergamakan bal:an t enunan

sendiri yang dibuat cr-engan teknik ikat dipakai bebe-

rapa le"bar kain sekali gus. Saruag lebih panjang d'a

ri paCa ukuran biasa yang juga diperg:'rnaka'n untuk

alat i)enganglrut dan seba-gai seliaut untuk rnenutupi

apabila harus terpaksa menginap d-iialo'nan'

Bila d-inal':ai Fa-ni a-ne sarung' berul:uran de-ri tanah ealo

pai kekuping akan tetapi lebarnya tidalr berapa bargeJr

b ed.anYa dengn.n ukuran badan'

1. Pakaien Adat.

a. Sarung asli teknik ikut berttarna hitao dihiasi

corak bunga-bunga dibuat dari benang katun dau

sutera.

29
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b. Salendang dengan ukuran sed,ang yang kedua
ujungnya diberi jambut.

c. Ikat pinggang (pend-ing) dari enas atau perak.
d. Perhiasan ka1 un6 dari manik-manik clan raJutan

euas, sisir atau taruh konde eilas, gelang dari
perak.

2. Cara MeEakEi Sarung.

Pakai sarung kebaCan tarilc keatas sehing;6a piD€ -
giran bawah sarcpai mata kaki. Ikat pinggang dengrt
seutas fali, kencangkan bagian atc.s seperti nema-

kai sarung untulr mandi setinggi pe.yu dara, biar -
kan kelebihantrya. tergantung disekeliling pinggul t
sehiqga terbentul< penutup pinggul.
A nnhi,l ariremakai selendang gantunBlEan pada kedua ba

hu eeBingga kedua ujungnya tergantun6 disebelah
Euka dibalik il'at Dinggar.g. Selencl-ang terbuka 1e-

bar daDat nenutuni lengan saupaii c]-isikur untuk pa

kaian adat selenriang sangat di-perlukan untuk keso

panan.

Eanbut d.ibuat sanggul pad-at berukur"q'n sed-ang di-
hiasr d.en6an tusuk aan$f'.ul sebelah atirs kepala ba

gia.n belakang kemuclian pe-san6lah sisir penghias

dic.tas kePala.

B.Sumba.
Pakaian d.aerah Sumba sangatlch sederhana se-

kali,tenunen yang dinakai terbuat d-ari teknik

ikatr Botif yaDg Eengandung arti yanB dicurahkaD

kecLala-m. corak t enunannya yang melukiska'n bintaDs-

bintang, tlanusiar dan pohon-pohonan'

Untuk me.lpeli'rdah pakaiannya nerelca biasa nenakai
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lempengan-lempengan emas atau perak manik-na.nik,
kulit bintang dan bagien tubuh binatang lainrl;ra
d ibuat sed.ernir-ian rupa diBantungkan ditubuh seba
gai perhiasan.

1. Pakaian Adat.
a. Sehelai saruDg yang ditenun tangan bercorak

bergaris-garis atau berjalur-ja1ur d-enge.n war

na-warna yangS terang dihiqsi dengan lukisan-
lukisan berbentu} nanusia, binatang cl-an bunga
bungaan dengan pinggiran sarung yan6 dihiasi
den6an nanik-manik dari porse16n.

b. Seutas tali pinggeng dua. helar selendani5 satin
yan6 sangat panjang berr'rarna hijau, kr.rning i "
atau merah untuk nengikat pinggan6 dan kepala
pad.a. kening, warna-warna tersebut bertentang-
anlkontras dengan r.rarna serung.

c. Sehel-ai sel enCang tenunan tangan clengen ws.rna

warrra bata, biru tua dan biru- pucat cliatas da

sar kenutih-put i han.

d. Sebuah sisir besar terbuat deri kufir kura-ku
ra (ukuran 1l x 2a cn) yang c]-iberi u}iran-
ukiran berbentuk ayan jantan6, rusa d-an tun -
buh-turnbuhan yang neranbat, pada kira-kira se

perttga bagian atasnya.

e. Sebuah kar'-ung dari nouti merah, dengan hiasan

gantungan oamuli terbuat dari enas berbentuk
huruf omega, subang namuli atau yang berb enfilk

lainnya, gelang-gelang besar dari gading.
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2. Saruag Sunbe dan Cara menakainya.
Dala.n dunja tenunan pulau Sunba terlrenat akan ha_
si1 tenunan-tenunannya. yo_ng iuaz. biasr.. motif_no--'l;if yang mengandung arti yang ne.r ukj-skan binatang
binatang, nanusia dan oohon hayat di j elnake.n ke_
dalan tenunan mer.rlui berr:a.gai rnetocl_e ; tenunan
ilrat dan pahikungu. atau tanbahan benang lungsin
(supplementary warp techniqui) sebagai yan6 te -
lah dikenukahan sebelunnya. Dape.t Citaabahkan pu-
Ia hiasan-hiasan dalam bentuk buncr-aran-bundaran
kulit keran6, pinggiran-pinggiran yang diberi na-
nik-rnan-ik dan pingeiran-pingei rr.n Eata. uang.
Warna-warna utama yan69 dipakai ia.lah ersh raengku

du kurring tegerang, biru nil-a dan warna asli dari
serr'.t-serat benang ke.Das. Den6an ca.rc. nenceluo dan
loenlrsukan kc.bali kedalan temrat. celupan akan nen-
beri hasi1 trirbahan t arna-l,arn!- t:.innya.
Canpuran ato.u ra"ruai..-ramuan rr.hasi:, d,ari keluarga
aken rrerlberkan warr.a-vrarnn yang l,has pula.
Masul.an badan kedala! sarung d,an tariklah sarung

ke atas ssnpai_ nencanai oayudam.. I_,ipatkan lebih -
nya ked,alarn atau keluar. lilitkan s il.rung dari ka -
nal ke lriri dengan lioatannya nenghart,ap kekiri dan
berakhir tepa.t didepan ketiak sebelah kanan ; kemu

d-ian kence.ngkan. Selendang yang prnJang clilj_pat ju
ga menurut pan,jen6;nya. Tengah-tengah liDatsn terse
but dite,rrpatkan tepat dihelakang pund.ak dengan
ujung-ujungnya jatuh kesebelah nufre. s;r-Ea pa:-rjang -
nya. Agar letar-nya dibagian punggung lebih rapi,
lebih lipatan, selendang tersebut (yang kaku) di -
Iipatkan kesebelab kiri meagikubi ge.ris bahu.

, ::j i, rL P!!ll'11:EEN:..
1.,t-'a
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Apabila. sehelai ikat oinggang dari satin yang san6at

panjang, lipatlah Ie-l.ar se1en.-lang tersebut neraanjang

dengen ukuren selebar tangen ; liU-tkan sekali di -
pirtggan€ melalui selendang yang tergc.ntung dimuka ta
di, den ikatlah dengen tidak terlalu kencang disebe-

Iah muka. Ujung-ujung selenc'lalg harus tergantung de-

ngan reta dibawah Iutut.
Sisirlah rarbut d-ari nuka kebelakanB, tetrpatkan si -
sir pr.da pusat kepala.- bagian atas sisir harus keli
hatan daii depan - lingkarkan unta.ian ra.nbut pada si
sir tersebut (atau diganti d.enga.n seikat rambut yang

dikeritinp;kan) . Ambilab iket kening,/kepal-a yangg ter-
buat de.ri kaj.n sertj-n berwarna, yang d-i lioat menurut

pa-nja.ngnya selebar lrira-kira 5 crn. lilitko.n melin6ka

rikepala sekali dengan disimnulkan disebelah belalcrg
kepala. Ujung-ujung ikat ke'rala alcr.n terganfun8 satr-
pai kepinggeng sebelah bawah atau -l-ebih.
Cara yeng kedua, yaitu dengan menpergunakan sehelai
sarunq n:.njeng dan denqan sehelai selendang hatin sa
ja. I\iasul-an badan l(edD'l arl sarung d.e.n tp.riklah keatas
Samnai menurut payu dara. Ikat pa.da pin6gang dengan

ikat pinggang satin (sebagai d iutara-kan diatas)atau
dengan batik. lilitkan tepi sa.rung sebelah.atas rnenu

tu;ri payu dara dengan lipa.tan sebelah kiri, kemud,ian

kencangkan" Karena sarung tersebut sangat PanJnngt

roaka 1eb j h dar,'i- pan'ang sarung dari pinggang sampai

kenayu dara diar-ur sede-ikian sehingga jatuh terku -
lai menutu.ni pinggang .lan sebagian d.ari pin8gu].

Eiaslah 3e'rbut denFan cara ya-ng sa:',a seperti dikcmu-

kakan diatas, dengan melilitllan ranbut p.'.da sisir
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atau dibiarkan tergantung kebelakang - ikat kepela

dari satin akan menahan sisir pada tem;:atnye..

Kalung Manuli /Ant inpE-a.nt i ng.

Manuli.
l,Ianuli adalah salah satu macam perhiasan yang khas

bagi pu1-au ini. yang biasanya terbuat dari emas atau

dilapisi (disepuh) dengan e4as yang merupakan suatu

lambang kedudulan dan sangat penting bagi hiasan pa

kaian. Dengan bentuk seperti huruf one6a, hiasan-
biesan lain dapat ditanbahkan dal-am bcntuk bulatan-
bulatan kecil yang ditempelkan keiladarlyar gulungan-

gulungan kawat harus berbentuk pe6as yan6 nelingkar

d.an ayan jantan yang beradu. Salah se.tu variasi yarg

c orcl<nJra. dapat d-ibuat d-engan mudah d-a.ri lerbaran

tembaga dan kawat halus yang dipatrika-n kemudian di
cat e4as, dilukiskan di bawah. Perhiasan ini dapat

digantunglran pada ka1-ung yeng dibuat dari nanik-ma' '

nik.

C. Jawa-'Sunbuk Wa1a.

Cara berpekaian yang unik yang tid-a'k kalah pen

tingnyo. dapat dilihat didaerah kerabat javra tengah

yang nerupakan d.aerah kebudayaa.n kuno di kuasai oleh

Sri Sultan.
Disini setiap jenis pakaian menunjulian tahap terten-
tu d.alam proses pertumbuhan slpemakai yang ada hu -
buagannya d.en6an status diri sLpemoJrai' Putri Kara -
ton yang keluar nencapai akil baliqr pada keselopata'n

pesta mengenakan kain batik yang ujung sebelah luar

di drapir dikencangkan dengan sebuah ike't pinggang
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dari bludru atau gasDer enas/perak dan neraakai baju

kebay,' ye.ng terbuat dari bad.an brocade atau kein
sundari berwarne. .nuda. Selarn.t m?sa reraaja, putri Ee-
nanggalkan kebayanya. Kain yang me.sih tergantung di
lengkani. dengan kemben untuk menutupi b:ld-an atas.
Shari- dengrn cara. lain kain digrntungkan dr.ri bat+ah

ketj.ak f,1-r.npg asna!'ri kernben. Sebagr.i perhic-sc.n dipa-

kai kr-,IunB tingket tig5o. berbent,.:k bula.n srLbit kadang

k"1la d.ihiasi rleng-'n perrn.'-t i- dan neni.I:l-i 6e1c.ng p:'ct-a

pangkal lengan

1 . Prl<aia.n Adat .

A. Kain b3.tik dengrn cor.r. kuno

b. Sebuah ikat pinggenE logaro at ':.u ilr:-t pinggon6

darj- kain dengan ikat pinggang bi,--.sa.

c . Sehelai penutun bad r-n (kernben) terbua-t dari
satin yang rlisula;: deng.:.n ben::ng emes, diiri'kai

disebelah dalirr Lrin batikr atau sehel-ai kr'in
batik 1o.inn.-r'a yan6 dilipat untuk ucnutupi ba-
dan brgien atas di lur'.r kain yrng dipake-i t

ata-u ba i u kebaya bagi orang gr-C'is y:.ng roasih

keci1.
Perhiasan dari emas yang sederha-na, halung

yang trad.isionil, tiSa bueh tusuk sanggul ya-ng

bergoya.ngd.i atr.s sanE93u1 dan sisir yc'ng; berben

tuk setengah lingkaran.

2. ea-ra Msmat:ai Kain.

Untuk nengenlken kain ini bantuin r'ari sese-

orang nungkin akan dibutuhkan. Petuniuk-pet\rn-

juk d-ib;-wah ini adaloh bagi or'ang yang menban-

tu nengenakanrYa.
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d.ari bludru atau gasoer emas/perak dan neroakai baju
keba.ya ya-ng terbuat dari bad.an brocade atarr. kain
sundari bern'rarna 'nuda. Selamn nlrsa ren.:j4., putri me-

nanggalkan kebayanya. Kain yang nasih tergantung di
lengkani dengan kenben untu.k menutupi bec]-an atas.
Shari den;1an cara lain kain digantunilkan di.ri bavrah

keti,ak tanDa menar-ei kemben. Sebap;r.i perhic.san d-ipa-

kai ki-.Iung tingkat tiga berbentuk bulr-n s:Lbit kadang

ke-,Ia dihiasi rieng:n permi-,ti daa neor'.lii-1 6c1ang p3d-a

pangkal lengan

'1 . Pc.kaian Adat .

6. Kain beti.k dengen cor.r- kuno
b. Sebuah ikat pinggeng logar ateu ilr:-t pingg.ng

dari kain den6ian ikat pinggang bi,..sa.

c. Sehelai penutur-r bade-n (kcmben) terbuat da-ri

satin yan6 rlisulaa deng.--n bcn::ng erars, dioi'kai

disebelah daI''.r'r krin batikr atau sebel-ai kr''in

batik lainni'a yang dilipat untuk mcnutupl ba-
dan b.:gien atas di lua.r kain yeng d-ip':kc'i t

ata.u ba iu kebaya bagi orang gr'd'is yr-ng nasih
keci1.
?erhiasan dari emas yang scd.erhana, 1<11-ung

yang tradisionil, tiSa buah tusuk sanggul ya'ng

bergoyar.ngd-i ati.s sanggul dan sisir yr'n2; berben

tuk seten6ah lingkaran.

2. Ca.ra Menakai Kain.

Untuk nengenakan kain ini bantuun clari sese-

orang mungkin akan d-ibutuhkan. Petunjuk-petun-

juk d-ibawah , ini adaleh bagi or'ang yang nernban-

tu mengenakanrJra.
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d. Cara Tradisionil Bagi Gadis Keci1.
Kain dibut-e sectr rrem lnj..n€; dan dilipat diba

gian atas ke bavrah srnrai lebarnya nenca.pai ulcuran
dari sebelch kiri ke t<ani-.n dan diteruska.n sampai
kesebelah kanan. Kencrngkan pad-a pingfl-ngnya dengan
gebunh peniti ke-urlian ilrat Ccne;r-n tali ptd-a ping-
gan5. Tutuni ikatan tersebut den,..an staBen atau pe

langi. Deng:n mengambil ukura-n Sclcbai tangan d.ari
ujung sebelo.h muka, kelbihan kain yang tert e.oa,s

dan terg:ntung ke bawah dilipat-J-ipa,t nemanjlng da
ri- telli tenunan yang satu sa.ntai ke tepi temraan

lei-nnya (dari atas ke bawah). Co.ra nei_ioetnya sana

seperLi rnernbentuk wiron at.an tet,..pi d-ibiarlian le -
pas sehingga linatan ujung kain teai ke nuka badan

sanpa-i ke oinggang dan ukurlah bagian bawalr lipat-
an terseltut sehingga sana denp:-r.n tepi ka-in sebelah
b awr.lr.

Tahr-n lrne tan deng'an tc.npian kiri ped,o_ pingga_ng se-
belah nuta. Detre?n tangan ta::ga:a kanan lilitkan si
sa li.D.rtan tengch-tengah pinggang sebeleb nuka di-
nana ke:nurlian pada ujung terscbut d-ibu"-.t setengah

sincul- d-eng.:n car:. menyelipkan uj un6-, liprt :rn ke -
barrah pernukaan lilitan trLd i. Sirnpu-I ini- dikencang
kan dengan kuat sekali. Ujung Iip,-.';an harus tergan
tun6 lepas sedikit sebelah muka ya.ng dar:c.t diberi
peniti untuk dikencanqkan sehingga ra.pi.
Patra i-l--h ikat pinggang dari beludru c'l-en3an Basper
yang ditenpatkan didcpa.n untuk rnencukupi lilitan
tadi. Setelah itu, pakailr.h kebaya, lebih brik tan
pa br.hen penya.,bung di muka dan dengan ncnakai dua
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atau tiga buah bros emas, kebaya d.ikencangkan.

Tiga. brtah tusuk sanggul (cunduk nentul) nenghlasi
sanggul yr-,ng beear dan tj,d.r.k ketat dan subuah si-
sir yang berla^is emas berbentuk setergab lingkar
an ( cu:rtl.uk Jungkat) nwehana rarobet pada puset ke-
pa1r. Sepatr-l yan8 ber"warnn emas yang bertunlt ren

dah dapat dioaLai dengan pe.traian ini.

b. Cara Yang Modern.
Kain dibuka seluruhnya Benu-Tut panj eng4ya.

Buntlr.h llpotcn keluar pada ujun6,; kr'.in bagle.n
atr,s sebelah kiri kcmudian bc.gicn ye.ng dillpet
tersebut drtpeg^.ng oleh sipenrkai d:n dltenp:tkan
dinukr bo-dan untuk menutupi pe-yud.ara denga-n ujung
eegitige lipetnn tergantung ditengah-teng.rh badan

Melewati sebel-ah dalan kedua belah lenga.n dibavrah

ketiak, sise-sj.sa bcgian kain yeng nenutupi pa.yu-

dara tadi dihubun-irkan diten$nh,-tengah punggung
dan dikencangkan dengan sebuch peniti. Dengan ne-
ng-Lmbi1 patokan dari kiri kekanra, ujrrng kain yanB

panjs.ng akan tergantung disebel-e.' kanan.
Tarj klah u j ung tragian kai n ynng pan j ,r.ng tad-i ke -
DlnSECnS! sebelah kiri. tretak k:-.in p,'-rdr: ba-clan harus

nenbentuk badan (kain tersebut nun6kin harus di-
kenc:'.n5;kan kepeda kutang prr.njang dengaE peniti).
Sebelah ujung kain ya-ng oanjang dan lepas kenudian

dili-nat-1i.oat me-e.niang seluru) leb:r kg-in dengan

ukuran lipatan selebar tangaD seperti menbuat wi-
ron yan6r lenas ; ke,nudian bsrrehlah ujuql yr.ng su-

dah dilipat ini kepingqang sebelah kr.no.n.
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Ikat pada pinggang d engan talir dan ker.rcangkan.
Apatrila penakai badannya terlalu kecil-, na-ka llpat-
an kain yang tergantung disgbellh rauka o.kan terlalu
panjang. Dalam hal denikian, maka ujung disebelah
pia8gang dibelakang ikatan ditarik sehingga keLebib
annya pad,a ikr,.tnn tersebut terkulai kebarvah pada

pinggang disebela.h kanan. Tutuplah den3an ta.li ikat
pinggang ye.ng be:lrarna yang lebih lebar (atau ken -
cangkan dengan ikat pinggang). Setclah selese'i dl-
ilrat tariklah ujung kain yang lepas (iika lebihrqya)

eehingga panj engnya tepat dan aturlah tergantungnya

llpatan d.engan baik.

Cara Mernbuat SangBuI dan Hiasan Rambut.

Sisj-r1ah ra.,but kebelalranB dan ikat d.engan karet se

d.iirit dibaweh pusat kepala. Apabila nenakai cena-ra
ikatlah pula bersana-sama dengan ranbut dan satukan

kedua nacam ranbut tersebut dengan diputar beberapa

ka1i,. Peganglah bagian ujung ranbut tadi d-an baua

ke ata-s sanpa i keoada tennat ikatan tacl-i dc'n lilit'-'

kan seke-l-i atau dus kali agar kencang.

Ma.su}:an tangan kepad.a lubang ye.ng terbentuk pada

ranbut tadi dengan telapak tang.'.n Eengbadap kenuka

dari kepe.la yang akan dihias. Prtarlr'h lubang tad-i

d.engan nernutar telapak tangan sehingga nenghadap ke

luar. lepaskan tangan dengan pelan-pelan dengan me-

narikr5ra ke ates melalui ikatan ra.nbut taC-i.

Kencengkan d.engan baik. Dengan rnemakai pegangan si-

sir ya:rg runcing, atau dengan jari tangan, tarik se

dikit rarobut d.i sebelah kiri dan kanan yang sudah

ters j-sir ke luar sehin6ga nenutupi seba'gian dari ke

I
I !:Ei:
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dua kuping sebelah atas. Berilc.h hiasan sepezti yang

tele.h diuraikan sebel-unnya. Bunga-bunga asli t idak
pernah dipakni oleh 6adis-gadis yang mud r. untu} hias
an ranbut nereka. Pacla waktu sebelun di'-''aLrainya ka -
ret pengikat, ranbut yang berupa ekor kuda tergebut

pada uj ung sebelah atas diikat dengan seuntai ranbut

yang rlia"rbi 1 dari bagian dekat kepala. tse-gian terse-

but pengikat ini dengan senga-ja dipisahkan ketika
nenyisirn-wa yang kemudian dililitkan berulan3-u1arg

d.enLlan kencang pada ekor kurla tadi - Jac-i sisir yang

berbenttr.k setengah lingkaran itu 6una-nya juga' untuk

mengimbangi tarikan yen€. kencang dari ekor kud-B yang

berat itu peda. keoala.

D. Jal.ra - Basahan"
Pad-a wcl-<tu uDacara pernikahan, putri kera'ton

Javra mengenakan karn batik yang sangat lebar'dan pan

j ang (kira:kira enan kali besa-r batik biasa), seba -
gian d.ari corak-coraknya seringkali bac] annya d'engan

bentut tirei tergantun? yang ujungnya diangkat ke

atas sehingga melengkung dibelal'rang badan (aoaot)'

Sehel:,i cin<led.ipokai disebelah d'alaro denikian sehing

ga bersanbung. Selendang pelangi diikatkan keping -
gang disebelbh dalan ikat ikat pinggang' Saat inilah
yang pertareakal-inya bagi seorang gadis dapat menakai

bunga-bunga asli pada rambutnya, dan d-engan d'enikian

maka ia banyak nempergunakan bunge'-bungaan ; untaian

untaian yang naniang tergantung d-engan rapi nelalui

salah sebelah bahunya ; sanggulnya yr-ng besar ctan

lemas penuh diiei denBan bunga-brr-nga tersebut dan -
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beberana buah menghiasi_nya secara terpisah. Sanggul--

nya kenudian dihiasi lagli dengan tujuh.buah tusuk
sanggul yang ber6oyang (cunduk nentut), sebuah tusuk
konde yang sangat indah (ceplok gelung) diletakan te
pat ditengah-tengah sanggul , sebuah sisir berbentuk
setenqah lingka.ran (cenduk jungkat) di rar,bat sebe -
1eh muka dan dua buah sisir kecil lainnya (centunEi)

nasing-rnasing diatas pelipis (siubol bagi nernpelai
putri).
Dengan mengikuti garis tumbuh ra.nbut dikening, dan
mengikuti bentuk kecantikan yang tradisionil, dilu -
kiska.n garis tersebut agar tanpa.k lebih nyata.
Baju yang rtstraplessl ini (basahan) dipakai dengan
kalung yan€; besar yang mempurgiai tiga buah hia.san

enas berbentuk bulen sebit berisi permata, gelgng-ge
lang lengan bagian atas, gelang-gelang d,c.n beberapa
buah cincin pada. nasin6-masing tang..n, dua buah sa-
bang dari intan.

Pakaian .riclat.

1. Kain batik dengan cora.l. kuno yanB panjang kira-kira
enpat setengah meter dan lebarnya tiga neter (saraa
dengan enarn helai ka in batik ukuran biasa).

2. f,ain cinde untuk bagian d.e,1a.m.

1. Dlua helai selend.ang pan'iang bertepi terurai.
4. Sebua.h sanggul yang besar.

5. Perhiasan sebagai yang diutarekan d-i1tas.

Cara Memakai Kain.
a. CarB. tredisionil,

Lilitku cinda sekali neli n6qkari baCan d.an kencang -



45

kan ditengah-tengah disebelah depan. Biarkan lebih -
Dya tergantung sampai mencapai tanah. Dengan mengom-

bil ukura-n dua pertiga lebarnya, kain yang besar ter
sebut dilinat merranjang denEan bagian yang lebi-h pen

dek terse-bunyi di.sebelah dalarrr, apabila sipemakai
berbadan tj nggi, atau di] j.nat ditengah--bengah apabi-
La siDeriakai berbad,an sed.ang atau kecil.
Dengan menenoatkan ujune lipatan diten-gah-ten6ah
punggung setinggi ketiak, ko.in tersebut dililitkan
nelal-ui pinggang sebelah kiri, nenulupi peJrudara se-
hingga sanpai pe.d.,. ujurg sebelah, kenudian dikencang
kan ditempat terse-out dengan sebuai'. peniti.
Tepi bawah kain tersebut tingginya kira-kira sedikit
diatas tanah. Dari bagia.n yang d.ikencangkan ini sisa
kai n y^.o* nanjang kemudian dililitkan la6i dengan

arah yang sana kebawa.h payud,a.ra sampai keujung ping-
gang sebelah kenan, kencanell-an disini atau dibantu

oleh orang lain untuk meoegangnya (pa.d-a kenyataannya

a1(.u bany,.k trembutul'rkan bantuan seseorang dala.n me -
ngenr.kan kain yang sangat besar ini). Iniaklah pin6-
giran kain b:rgia.n bawah dengan kaki kanan. Apabila
lebar lrain tersebut semula tidalr d.ilirrat dua (ba'gi

oranq y.ng tinggi badannya), sisri kai-n ya-ng oasih

tergantung ini sekarang leba.rnya diiipat ditengah-te
ngah. Anobilah ujung kain yang terl-epc.s dengan gelnganl

an tangan pada jarak kira-kira dua j engka-1 dari
ujung ta(ii.
Putarkan sedikit pada waktu diba.wah kebelakang badan

sampai Belalui pinggang sebelah kiri dan berhenti di
d.epannya. Ikatkan Serrgama-n tadi pad.a pinggang sebe -
lah kiri d-engan tali pinggang. Tutupilah t8.1i ping -
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bsrg tacli deng:an sebuah ikat pin88an6 d,idalan gangan

an tadi, apabila memper8unakan sebue.h ikat pinggang.
At--rlah tinggi baggian kain yang tergantung melenghrg
dibelakang badan secut'upnya deng:an menerik atau mele

paskan ujung kain vang terkulai didepen pinggang se-

belah kiri. Aoabila teni knin sebelth barvah dibekang

sebag...i hasil dari lilitan pertana, henda-k dikencang

kan sehingga rapi dan nembentuk bar.!an, naka tekuklah
pada s a1a.lr sntu ujung pinggang dan masukan kebawah

ikat pinggang " Dalam beberapa ha1 ujung kain yaDg

lepas dililitkan lagi pada pinggang sampai habis

dan dikenca.n8kan dengen cara mema.sukan ujun65nye keba

wah lilitan tadi.

Cara Modern.
Ambillah e,rpat helai kain batik kemudian jahit satu

d-engan yang lainlys. baik memanjang naupun nefebar se

hingga terbentuk sebuah pcrsegi pa-njang yang berukur

an duc kali panjans dan dua kali lebar kain biasa,
atau s ebirah batil' lereng yang te-'.ah d-iternbah denBan

sehelaj. satin berwarrra senanjang teoi tenune-n atas.
Dengan flempergunalran eonat helai irain batik yang di-
ja.hit satu dengan yang lainnya, lilitltanlah sesuai

d.engan cara kuno, barangkali denge-n rnenghilangkan
kain d.c.Iao (cina6) dan selcndang-selendangnya dan

sebagi an besar dari peehiasan-perhiasannya.

nengan meotpergunakan sehe'l ai kaj-n batik y:'n6 dita'r -
bah cl,engan pani I yang berwarna , lipatlah se'lragian be

sar dari panil kebawah (tergantung pad-a tinggi badan)

dan dengan lipata,n satin yang berr'rafna dibegian atas

badan rnulailah dililitkan roenutupri payud-ara dengan

menga,nbil patokaD dioulai dari punggung agak kesebe-
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Iah kiri, nelalui katiek sebelah }iiri, ke rnuka dan

terus sampai bertenu kembali dengan ujung kain dibe
laka.ng punggung setetah nelalui ketiak sebelah ka -
nan, leemud ian kencanprkan disini.
Lingkarkin ujung lipatan kain kebawah terus sanpai
kemuka pinggang seberah l.a-nan dan lrencangkan diaini
karera bahan tlCak begitu panjang roaka tidak usah

diinjak. Page.ng ujung kain ya.ng terlepas dan ling -
ka.rkan nelalui belakang bed.an sanpai kcnulra ping -
gang sebelah kanan. Jangan diputar. Aturlah dengan

baik lipatan-lipatan lepas dan kencangkan dengan -La

Ii pinggang kenudian dengan ikat pin3gang untuk me-

nutupinya atau dengan semacan setagen.

Dalarn ha1 ini ujung l'ain yanfi terkulai disebelah mu

ka tid,?k a,kan acla. Cera ini hanya dapat dipergunak-

kan bagi sipemaka.i yang badannya ramping.
Walaupun ked.engarannya sengat berliku-Iikur pakaian
ini sebenarnya sangat mudah untuk dikenakan, dan se

telah mencoba beberapa kali denga'n d.ibantu oleh se-

seoran3, selanjutnya a'-an daoat dikerjakan send'iri'

Cara l{embuat SangguJ-.

Eiasan rambut yang khusus diperlukan untuk pakaian

ini, yaitu Gelung Gede, yang walaupun kei-ihatannya
sangat nudah, cara nenghias rambut ini sangat sukar

Petuajuk ini ditulis bukan untu]< mengatur rambut

sendiri, aken tetarri bagi ora,ng yang; nenghias ranbub

oran6 lain.
Sisirlah ra.rbut lurrrs samnai kebelakang kepala dan

pisahka.n dari rambut yaag berakar d'isebelah depan

dekat pusat kenala, untuk dipergunakan sebagai pe-

ngikat rarnbut yang berbentuk ekor kuda. (gelang ka-
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ret dapat ju6a dipergunakan sebagai pen6gantinya dan

akan l-ebih enak bapgi sipemakai). Ra.nbutnya harus pan
jang ser.a.li " biasenya sebua.h cemara ditanbahkan pa-
da rai;rbut asli dan di iarrikan satu d-ert6an rnenutarnya
s euara pelan-pelon bersama-sama.
Untuk tanbahan lanisan, seutas tali yang tebal ter-
buat dari nsun pand,an yang diremas-remas. letakan ta
1i daun pandan ini dalan bentuk lingkaran kecil pa.da

ranbut. (Tali daun pandan ini rj-apat d.iganti d-en6an

t:Ii yang dibuat d.ari untaian benang woI b erwarna hi
jau d-aun). Peganglah ujung ekor kuda dengan tangan

kiri. Den6an menempatkan tangan ka-nan kira-kira se -
jengkal dari ikatan ekor kuda, ujung ekor kuda dike-
ataskan neleui sebelah bavrah tangan sanDati kepada.

ikatan tadi sehingga nrembentuk suatu lubang yang 1on

jong. Uju4g ekor yanE! masih tetap dipegang oleh ta -
nga.n kiri, kini dilingkari ke basah sehingga meoben-
tulr luba.ng lonj ong yang kedua , kernu-dian di-kencangkan
pada te'rpat ilraten tecli sebuah angka delapan yang 1e

taknys nend,atar telalr terbentuk karenanya. Gulungkan

ujung ekor kuda sekal,i atau dua kali di tengah-te -
ngah angka rl elepantersebut harus nelalui pengikat

ra.but yang s engaj ad.ipisahkan untuk uengikat sanggul

akan tetapi karena sanggul tersebut al<r.n terlalu be-

rat, haI ini tidak disarankan - bandinglran d.engan

sanggul BaIi. Kedua lubang d,ari gulung ged,e ini di-
isi dengan bunga-bunga melati. Bunga-bunga irri di -
atur ciengan rarri dalan bentuk untaian unta.ian atau
derajat denqan memDergunakan benang dan [aruu.
Bagi tiap-tiap Lubang diperlukan seutas ta1i. Tali
ini dlgulung dengan rapi dan ditenpatkan d-i1uban5-
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l,ubang tacr-i. Sebuah pembuagkus ranbut (hiernet) di-
pergunakan agar segala sesuatunya dapat terletak pa

d.a tenpatnya, dimana kemu<lian diluarnya alihiasi de-
ngan perhiasan-perhiasan seperti tusuk sanggul yang

kepal-anya mengandung corak blos yang menahe.n sanggu1

tersebut pada terroatnya (ceplok gelung).
Sebagai perrbirngkus eanggul dapat $uga diperguaakan
rajut bun6a melati. TuJuh buah tusuk sanggul yang

bergoyang dipasang diseketiling bagian a.tas da.ri

sanggul.

E.Ba1i.
Setelah anak neningkat dewasa beik anak peren-

puan maupun laki-laki blasa.nya diadakr.n upacara
yang disebut dengen Metabasan"

Pada vraktu ini anak-anak sudah raulai memakai pal<ai-

an adat yang sudah digariskan sebage.i nana mestinya

1. Pa.kaian Adat.
a. Sinjan6 ktrin khe.s daerah tersebut dari sutra

yang berwarna putih kekuning*kuninga.n.
b. Kain songket bali
c. Sentengl songket

d. Stagen biasa dan stagen songket
e. Eiasan kepala.

Persiapan-PereLapau Sebelun Upacara.

a. Anak yeng baru neninekat der'rasa I hari sebeLun

upacara diadakan anak j-tu dlpingit disebut nge

keb untuk dilakukan peravratan kulir supa.ya

anek itu diliputi suasana dan perasaan yan6 -
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ha1us.

b. Setelah uepara tiba anak tersebut dimo-ndikan
kemudian menghias nuka dan kepala.

c. Selesai ber malre-up dibuat sa,nggul lebih ting
6i sehingga dari depan kelihaban disebut
trpusung tagel r' .

d. Memasang hiasan sanggul mula-mu1a dari bagian

d.epan kepala dengan kemban6; cenpaka atau ma -
vrar kira-kira atau 2 baris sanpai penuh pada

bagia.n belakang sanggul dihias dengan kembang

emas dan kcmbang cempaka dipa-ke-i tinggi mene-

nuhi ba6ian betalrang sanggul.

Cara Berpal<aian.

a. Sinjang dililitkan pada bagi;-.n pinggang sarnpai

nenutupi mata kaki sehingga ujung sinjang se-
belah luar terletak pada sisi kiri. Panjang
sinjang 114 rn dan lebar 2 neter.

b. Kain dipasang agak tinggi dari sinjang sehing
ga sinjang kelihatan dibagian bawah. Cara sa-
me dcngen mernakai s ini ang.

c. DiU litkan stagen muIa.i dari pinggul terus ke

atas sampai menutupi buah dada. Kenudian d-itu

tup dengan sta6en sonEket supP^ya kelihatan in
dah.

d. Selenrlang dililitkan kira-kira dua kali 1ilit
an sehingga sisa dari ujung selend'ang terletak

didepan disanpingkan disalah satu' bahu dan di
ro.pikan dengan Peniti.

e. Perhiasan dipakai terbuat dari eoas atau per-

mata seperti kah:lg giwang dan cincin.
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